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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Berkaitan 

dengan hal ini Lexy J. Meleong menjelaskan bahwa penelitian Kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain. Secara holistik dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah.1 

 Adapun menurut Kirk dan Miller sebagaimana yang dikutip oleh 

Margono adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam 

kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 

bahasanya dan peristiwanya.2 

 Menurut Bogdom dan Taylor, penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang yang diamati.3 Sebagaimana yang dikatakan Nasution dalam 

Andi Prastowo, bahwa penelitian kualitatif pada hakikatnya adalah mengamati 

                                                 
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 6 
2 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 36. 
3Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hal.3   



86 
 

orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, dan berusaha 

memahami pemikiran mereka dan sekitarnya.4 

 Tujuan penelitian kualitatif diarahkan untuk memahami fenomena-

fenomena sosial dari perspektif partisipan. Ini diperoleh melalui pengamatan 

partisipatif dalam kehidupan orang-orang yang menjadi partisipan.5 Penelitian 

kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitupertama, menggambarkan dan 

mengungkap (to describe and explore) dan kedua menggambarkan dan 

menjelaskan (to describe and explain).6 

 Sifat khas penelitian lapangan dengan metode kualitatif adalah 

terbuka, tak terstruktur dan fleksibel. Terbuka maksudnya, dalam medan 

yang diamati terbuka peluang memilih dan menentukan focus kajian. Tak 

terstruktur artinya sistematika fokus kajian dan pengkajianya tidak dapat 

disistematisasikan secara ketat dan pasti. Dan fleksibel maksudnya adalah 

proses penelitian, peneliti bisa memodifikasi rincian dan rumusan masalah 

maupun format-format rancangan yang digunakan.7 Bila dilihat dari segi 

tempat penelitian, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan 

(field research), yang berusaha meneliti atau melakukan studi terhadap 

realitas dampak konten internet kepada perilaku peserta didik di MI Mambaul 

Ma’arif Denanyar Jombang.  

 Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian 

ini, maka peneliti maka peneliti menggunakan pola penelitian deskriptif. 

                                                 
4 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Perspektif Rancangan Penelitian. 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 359   
5Sukmadinata, Metode Penelitian…,hal. 12   
6 Ibid,. hal. 20 
7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif)…, hal. 6 
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Penelitian yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan apa adanya tentang 

suatu variabel, gejala atau keadaan.8 Penelitian deskripstif kualitatif menurut 

Sukardi adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterprestasikan objek sesuai dengan apa adanya.9 

 Dalam hal ini jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu 

ditentukan berdasarkan batasan dari kasus, seperti seorang individu, beberapa 

individu, sekolompok, sebuah program atau sebuah kegiatan.10 Kegiatan 

tersebut dapat menggambarkan, memaparkan, dan menguraikan objek yang 

sedang diteliti.11 Dalam penelitian ini bermaksud mendeskripsikan dampak 

positif dan dampak negatif konten internet kepadan perilaku siswa di MI 

Mambaul Ma’arif, sehingga menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, 

kemudian dengan adanya fenomena perilaku siswa dalam penggunaan internet 

maka termasuk pendekatan studi kasus. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperan 

serta, namun peran penelitilah yang menentukan keseluruhan skenarionya.12 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 

pengumpul data, karena dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya 

                                                 
8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 310. 
9 Sukardi, Metode Penelotian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), hal. 157. 
10 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunkasi Kualitatif, (Malang: Intrans 

Publishing, 2016), hal. 53 
11 Zainul Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru,(Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 140. 
12 Ibid,……. hal. 163 
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adalah manusia.13 Sesuai dengan hal tersebut, kehadiran peneliti di lapangan 

untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan. Peran peneliti dalam penelitian 

ini sebagai pengamat partisipan atau pengamat penuh. 

Peneliti sebagai perencana yaitu peneliti merencanakan segala hal 

dalam penelitian meliputi perencanaan tahapan dan kegiatan yang dilakukan 

dalam penelitian. Peneliti sebagai pengamat (observer) dan pengumpul data 

yaitu peneliti melakukan pengamatan selama penelitian berlangsung dan 

mengumpulkan data melalui wawancara dan sumber data yang lain. 

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti harus mendatangi 

objek penelitian yaitu di MI Mamba’ul Ma’ari Denanyar Jombang. Peneliti 

secara langsung terlibat dalam kegiatan penelitian, agar memperoleh data yang 

lengkap dan valid. Peneliti mengumpulkan data menggunakan wawancara ke 

pihak terkait yaitu kepala sekolah, guru dan siswa. 

 

C. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Mamba’ul Ma’arif, 

yang terletak di jalan KH. Bisri Syansuri No. 77 Desa Denanyar, Kecamatan 

Jombang Kabupaten Jombang, lembaga pendidikan islam ini dibawah 

naungan Yayasan Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif Denanya Jombang.  

Alasan dipilihnya lokasi penelitian ini adalah mudahnya akses jalan 

menuju sekolah, berada dilingkungan pondok pesantren,  di sekolah ini 

pemanafaatan internet dilaksanakan dengan baik seperti sekolah mempunyai 

                                                 
13Rochiati Wiriaatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT. Rosdakarya, 

2007), h. 96. 
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channel youtube agar bisa menginformasikan kegiatan di dalam sekolah, 

sehingga siswa dapat mengambangan kretifitas mereka. Kemudian dengan 

adanya fenomena dampak internet yang terjadi dikalangan pelajar sekolah 

dasar.  

 

D. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang 

merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan 

tertulis maupun lisan.14 

Andi Prastowo menjelaskan bahwa menurut asal muasal datanya, ada 

dua jenis data, yakni data primer dan skunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh dan dikumpulkan dari sumber pertama, sedangkan data sekunder 

adalah data yang diperoleh bukan dari orang pertama, melainkan dari orang 

kedua, ketiga, dan seterusnya.15 Maka sumber data penelitian dapat 

dikaregorikan menjadi dua yakni sumber primer dan sumber sekunder:16 

1. Data Primer  

 Sumber data primer diperoleh secara langsung dari informan dan aktivitas 

sosial yang di aktualisasikan oleh masyarakat di lokasi riset. Data yang 

                                                 
14Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis ( Jakarta: Reneka 

Cipta, 2002), h. 129 
15 Prastowo, Metode Penelitian…, hal. 204-205 
16 Muharto dan Arisandy Ambarita, Metode Penelitian Sistem Informasi: Mengatasi 

Kesulitan Mahasiswa Dalam Menyusun Proposal Penelitian, ( Yogyakarta: Deepublish, 2016), 
hal. 82.   
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diperoleh dari informan melalui wawancara dengan dibantu pedoman 

wawancara dan observasi secara langsung di lapangan untuk merekam 

data yang secara langsung dapat diamati.17  Adapun di sini yang termasuk 

sumber data primer adalah guru kelas dan peserta didik kelas di MI 

Mamba’ul Ma’arif  Denanyar Jombang, dan dokumentasi yang 

berhubungan dengan dampak konten internet kepada perilaku siswa MI 

Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang, 

2. Sekunder  

 Sumber data sekunder adalah data tambahan berupa informasi yanga akan 

dilengkapi data primer. Data tambahan yang dimaksud meliputi dokumen 

atau arsip didapatkan dari berbagai sumber, foto pendukung yang sudah 

ada, maupun foto yang dihasilkan sendiri.18 Adapun data sekunder untuk 

penelitian ini diambil berupa profil sekolah, data tenaga pendidik dan 

jumlah peserta didik, tata tertib, serta foto-foto kegiatan siswa yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. Semua data tersebut diharapkan mampu 

memberikan deskripsi tentang dampak konten internet kepada perilaku 

siswa MI Mamba’ul Ma’rif Denanyar Jombang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu hal yang sangat 

penting bagi sebuah penelitian sehingga data yang diperoleh benar-benar 

                                                 
17 Wayan Ardhi Wirawan, dkk, Konflik dan Kekerasan Komunal: Pada Komunitas Hindu 

di Nusa Tenggara Barat Pasca Otonomi Daerah, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), hal. 63.   
18 Mohammad Syawaludin, Sosiologi Perlawanan Studi Perlawanan Repertoar Petani 1 

di Rengas Ogan llir Sumatera Selatan, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hal. 89.   
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sesuai dengan judul yang telah ditentukan. Teknik pengumpulan data adalah 

cara yang dipakai untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di 

lapangan.19 Menurut Mantja dalam buku Ahmad Tanzeh, ada tiga teknik 

dalam pengumpulan data yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif, 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.20  

Maka Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik ini penting digunakan, sebab bagi peneliti 

kualitatif, fenomena dapat dimengerti maknanya secara baik, apabila 

dilakukan interaksi dengan subyek melalui observasi yang mendalam dan 

wawancara mendalam pada latar di mana fenomena tersebut berlangsung. Di 

samping itu untuk menglengkapi data, diperlukan dokumentasi (tentang 

bahan-bahan yang tertulis oleh peneliti tentang subyek). 

a. Observasi  

Observasi sebagai alat pengumpulan data ini banyak digunakan 

untuk mengukur tingkah laku ataupun proses terjadinya suatu kegiatan 

yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 

situasi buatan. Teknik pelaksanaan observasi ini dapat dilakukan secara 

langsung yaitu pengamat berada langsung bersama objek yang diselidiki 

dan tidak langsung yakni pengamataan yang dilakukan tidak  pada saat 

berlangsungnya suatu peristiwa yang diselidiki.21 

                                                 
19 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal 208 
20 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2009), hal 167-168 
21 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 84 
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Pengamat sungguh-sungguh menjadi bagian dan ambil bagian dari 

situasi yang diamati.22 Hal ini dilakukan agar peneliti benar-benar 

menyelami kehidupan objek pengamatan, bahkan tidak jarang pengamat 

kemudian mengambil bagian dalam kehidupan budaya mereka.23 Peneliti 

melakukan observasi ini untuk mengamati seluruh kegiatan  yang 

difokuskan terhadap  guru dan perilaku siswa di Madrasah Ibtidaiyah 

Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.24  Wawancara adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si 

penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan 

interview guide (panduan wawancara).25 

Wawancara ini ditujukan pada peserta didik yang dijadikan subyek 

wawancara yang dianggap telah mewakili dari seluruh peserta didik. 

Peneliti juga mewawancarai guru kelas, siswa serta sumber data lain terkait 

dengan tugas dan tanggung jawabnya di Madrasah Ibtidaiyah Mamba’ul 

Ma’arif Denanyar Jombang. 

                                                 
22 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta,2011), hal.160   
23 Prastowo, Metode Penelitian…,hal. 220   
24 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 186. 
25 Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), hal. 234 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan bukti-bukti dan keterangan.26 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari 

dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, peraturan perundang-

undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan biografi, dan lain-lain 

yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti.27 Metode 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

strategi yang di terapkan oleh guru maupun dokumen yang berbentuk 

gambarnya. Dalam penelitian ini peneliti mengambil data berupa catatan, 

transkrip, buku, agenda, dan sebagainya. Hal ini dilakukan untuk lebih 

meyakinkan akan kebenaran objek yang akan diteliti di Madrasah 

Ibtidaiyah Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang. 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.28 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan model analisis data menurut Miles dan Huberman yang dikutip 

                                                 
26Wjs.Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), 

h. 742. 
27 Ibid,….. hal. 226 
28 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta,2005), hal. 89   
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oleh Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, ehingga 

datanya sudah jenuh.29  

Peneliti dalam menganalisa data yang sudah diperoleh adalah dengan 

cara deskriptif (non statistik), yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau kalimat yang 

dipisahkan untuk kategori untuk memperoleh kesimpulan. Menurut Bogdan 

analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dapat diinformasikan kepada orang lain.30 Berdasarkan 

hal tersebut maka analisis data dalam penelitian ini adalah proses mencari dan 

mengatur hasil observasi, wawancara dan catatan lapangan lainnya. Data yang 

terkumpul pada penelitian adalah data kualitatif, sehingga tehnik analisisnya 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu dilakukan 

secara interaktif, yang dapat dijelaskan dengan memakai langkah-langkah 

sebagai berikut:31 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan 

polanya. Sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

                                                 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 337. 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), h. 244 
31Burhan Mungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana Persada Group, 2008), h. 110. 
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yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data.32 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 

memilih, memokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara 

di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.33  

Teknik ini peneliti telah merangkum data-data yang diperoleh dari 

lapangan secara teliti dan rinci, memilih hal-hal yang pokok dan 

memfokuskan pada hal yang penting, serta membuang suatu yang tidak 

berkaitan dengan fokus penelitian. Hal ini memudahkan peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data, selanjutnya mengenai dampak konten 

internet pada siswa MI Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Prinsip dasar penyajian data adalah membagi pemahaman tentang 

sesuatu hal pada orang lain. Oleh karena ada data diperoleh dalam 

penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tidak dalam bentuk angka, 

penyajian biasanya berbentuk uraian kata-kata dan tidak dalam bentuk 

tabel-tabel dengan ukuran-ukuran statistik.34 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut. Penyajian data dapat berupa bagan, 

                                                 
32 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek. (Jakarta: Bumi 

Aksara,2016), hal. 211 
33 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

hal. 130. 
34 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif 

Pendekatan, 
(Jakarta: Kencana, 2007), hal. 173. 
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uraian singkat, dan hubungan antar kategori. Tetapi dalam penelitian 

kualitatif yang sering digunakan dalam penyajian data berupa naratif yang 

berbentuk deskriptif. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah 

penarikan kesimpulan atau verification ini didasarkan pada reduksi data 

yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Membuat Conclusion Drawing / verification, yaitu menarik kesimpulan 

melalui analisa yang sudah dilakukan terhadap masalah yang sedang 

diamati. Dengan menggunakan pola pikir induktif yaitu pengambilan 

kesimpulan dari pernyataan atau fakta yang bersifat khusus menuju 

kesimpulan yang bersifat umum.35 

 

 

 

 

                                                 
35 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru, 1996), 

hal.17. 
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan  

Data yang telah diperoleh dalam penulisan ini dijamin tingkat 

validitasnya maka perlu dilakukan pengecekan atau pemeriksaan keabsahan 

data. Adapun penulis dalam melakukan pemeriksaan keabsahan data 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Masa Pengamatan 

  Memperpanjang masa pengamatan (prolonged engagement), 

memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan dapat menguji informasi 

dari responden, dan untuk membangun kepercayaan para responden 

terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. 

  Memperpanjang penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

tujuan untuk melihat dan mengetahui secara mendalam tentang dampak 

konten internet kepada perilaku siswa MI Mamba’ul Ma’arif Denanyar 

Jomang sampai data yang dibutuhkan dapat terkumpul secara lengkap dan 

bisa menjawab semua fokus penelitian ini. Data-data tersebut akan 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah 

peneliti mendapatkan data secara lengkap, maka peneliti hadir lagi ke 

lokasi penelitian tersebut untuk mengecek/memeriksa kembali apakah data 

yang didapatkan sebelumnya telah berubah atau tidak. Apabila tidak 

terjadi perubahan data, maka peneliti mengakhiri penelitiannya. 

2. Pengamatan yang Terus-menerus 



98 
 

Pengamatan yang terus menerus (persistent obsercation), untuk 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 

dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti, serta memuaskan diri 

pada hal-hal tersebut secara rinci.36 Penelitian ini akan memperoleh 

kepastian data dan urutan peristiwa secara pasti dan sistematis sehingga 

dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa 

yang diamati.  

Peneliti meningkatkan ketekunan pengamatan/pengamatan secara 

terus-menerus dalam mengumpulkan data dengan membaca dan 

memeriksa dengan cermat data yang telah diperoleh peneliti dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan para informan kunci yaitu 

kepala sekolah, guru dan siswa. Pengamatan secara terus-menerus ini 

bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi yang benar-benar valid 

dan relevan dengan fokus penelitian yang ada di dalam penelitian ini. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan 

pengecekan atau sebagi pembanding terhadap data tersebut.37 Triangulasi 

berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi 

kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan 

data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. 

Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck 

                                                 
36 Saryono dan Mekar Dwi Anggraeni, Metodologi Penelitian Kuatitatif dan Kuantitatif 

dalam Bidang Kesehatan, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2013), hal.72. 
37 Ibid., hal.73 



99 
 

temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, 

metode atau teori.38 

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber adalah teknik untuk menguji kredibilitas 

data, teknik ini dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh 

dari berbagai sumber.39 Penelitian ini triangulasi sumber dapat dicapai 

dengan cara: membandingkan hasil data yang berkaitan tentang 

dampak konten internet kepada perilaku siswa. Siswa dengan para 

informan kunci (key informant) yang sudah dipilih oleh peneliti. 

Informan kunci (key informant) tersebut yaitu: kepala sekolah, guru 

dan siswa MI Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang. 

b. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik adalah teknik untuk menguji kredibilitas 

data yang dilakukan dengan cara mengecek pada sumber yang sama 

tetapi dengan teknik yang berbeda.40 Penelitian ini, pelaksanaan 

triangulasi teknik yang digunakan untuk mendapatkan data tentang 

dampak konten internet kepada perilaku siswa MI Mamba’ul Ma’arif 

Denanyar Jombang dapat dicapai dengan cara: membandingkan data 

hasil observasi dengan hasil wawancara, membandingkan data hasil 

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan dengan fokus 

penelitian, dan membandingkan apa yang dikatakan informan kunci 

(key informant) di depan umum dengan apa yang dikatakan pribadi. 

                                                 
38 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif......hal.332 
39 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 274 
40 Ibid,. 
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Penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik dalam membandingkan data hasil observasi 

dengan data hasil wawancara serta data dokumentasi yang berkaitan 

dengan fokus penelitian. Dengan demikian apa yang diperoleh dari 

sumber data, dapat teruji kebenarannya bilamana dibandingkan dengan 

data yang sejenis dan diperoleh dari sumber lain yang berbeda. 

c. Triangulasi Waktu 

Menurut Sugiyono dalam pengujian kredibilitas data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.41 

Jadi kondisi mampu mempengaruhi proses pengumpulan data.  

 Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada nara sumber 

masih segar, belum banyak masalah, akan memberi data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel.42  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber, 

triangulasi teknik dan triangulasi waktu yaitu menggunakan lebih dari 

satu informan dan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data 

yang sama.  

4. Pengecekan Teman Sejawat 

Pengecekan sejawat melalui diskusi yaitu teknik yang dilakukan 

dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 

                                                 
41 Ibid,. hal. 127. 
42 Ibid,. hal. 273-274. 
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dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini 

dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan baik 

dari segi pengalaman dan wawasan mereka, sehingga dapat dijadikan 

suatu pembanding. 

Teknik ini bertujuan: 

1) Untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan 

kejujuran. 

2) Diskusi dengan sejawat ini memberikan suatu kesemptan awal yang 

baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul 

dari pemikiran peneliti.43 

Upaya peneliti untuk mendapatkan masukan dari teman sejawat 

yang tidak ikut serta meneliti. Peneliti memaparkan hasil temuannya, 

kemudian meminta kritik dan masukan. Bukan saja terkait hasil, juga 

metodogi. Ini cara untuk menjaga konsistensi dan kejujuran, sedangkan 

pengecekan anggota biasanya saling cek dan ricek di antara para peneliti 

yang terlibat dalam proses penelitian. Ini dilakukan agar semua peneliti 

saling menyadari berbagai hal yang perlu diperbaiki dan diperdalam.  

Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan bisa terjadi 

pertemuan pendapat yang berbeda, yang akhirnya lebih memantapkan 

hasil penelitian. Pembahasan ini peneliti melakukan bersama teman 

sesama penelitian yang kemudian didiskusikan data yang diperoleh oleh 

penulis. 

                                                 
43 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif …, hal.173 
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H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap dalam penelitian merupakan sstematika penulisan 

yang peneliti rancang sedemikian rupa. Adapun sistematika tersebut 

terbagi menjadi beberapa tahap, yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Persiapan penelitian, pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan 

meliputi penyusunan proposal penelitian, ujian proposal, revisi proposal, 

dan mengurus surat ijin penelitian, menyerahkan surat ijin penelitian ke 

MI Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang. 

2. Tahap pelaksanaan, pada tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti 

harus terlibat langsung dalam penelitian dan melakukan semua tahapan 

tersebut agar hasil penelitian tersusun dengan baik dan valid. Peneliti 

mengumpulkan semua data sekolah yang dibutuhkan, melakukan 

observasi langsung terhadap objek penelitian, wawancara dengan kepala 

sekolah, guru serta siswa. Setelah semua tahapan dilakukan, langkah 

terakhir yaitu melakukan pengecakan kembali terkait data data yang sudah 

terkumpul agar peneliti mengetahui kekurangan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan. 

3. Tahap Analisis Data  

 Data-data yang telah dikumpulkan selama kegiatan di lapangan masih 

merupakan data mentah, acak-acakan, maka dari itu perlu dianalisis agar 

data tersebut rapi dan sistematis. Dalam tahap inilah penulis 
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mengklasifikasi pengelompokan dan mengorganisasikan data kedalam 

suatu pola sehingga menghasilkan suatu deskripsi yang jelas, terinci dan 

sistematis. Untuk memeriksa keabsahan data penulis tidak hanya 

memperoleh keterangan dari satu informan saja, tetapi perlu juga 

memperoleh keterangan dari informan lain sebagai pembanding, sehingga 

tidak menutup kemungkinan didapatkan data baru. 

4. Tahap Pelaporan Hasil Penelitian  

 Pada tahap ini data yang sudah diolah dan disimpulkan yang selanjutnya 

disajikan dalam bentuk penulisan laporan penelitian. Kemudian peneliti 

melakukan pengecekan agar penelitian yang dilaksanakan benar-benar 

valid adanya. Tahap pelaporan merupakan tahapan yang paling akhir dari 

sebuah penelitian. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis 

dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam 

bentuk skripsi. 


